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            Saat mendiagnosa penyakit, seorang dokter harus mengetahui gejala-gejala 
yang dikeluhkan oleh pasien. Penyakit adalah suatu keadaan yang dirasakan oleh 
makhluk hidup, yang terdiri dari berbagai macam gejala-gejala. Sedangkan gejala 
merupakan suatu unsur penting dalam menentukan suatu pasien mengidap penyakit 
tertentu. 
Tujuan melakukan penelitian yaitu mengetahui aplikasi logika fuzzy dalam 
memprediksi penyakit dengan metode fuzzy multi criteria decision making 
berdasarkan indeks kekuatan dan kelemahan. 
           Langkah-langkah penyelesaian model fuzzy multi criteria decision making 
yang didasarkan pada indeks kekuatan dan kelemahan yaitu menetapkan matriks 
keputusan dan vektor bobot, menghitung matriks kekuatan dan kelemahan, 
menghitung indeks kekuatan dan kelemahan terbobot fuzzy, selanjutnya menghitung 
indeks kekuatan dan indeks kelemahan, mengagregasikan indeks kekuatan dan 
kelemahan untuk mendapatkan indeks kinerja, dan terakhir melakukan perankingan. 
         Dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk memprediksi penyakit 
dilakukan pengolahan data dengan menggunakan logika fuzzy dengan metode multi 
criteria decision making, dengan berdasarkan fitur yang diberikan pada setiap kriteria 
(gejala-gejala, maka hasil yang didapat yaitu penyakit demam berdarah (DBD) 
dengan nilai indeks kinerja yang paling tinggi yaitu 1. 
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 When diagnosing the disease, a doctor must know the symptoms 
complained of by patients. Disease is a condition that is felt by living things, which 
consists of a wide range of symptoms. While the symptoms is an important element 
in determining a patient's specific disease. 
 The purpose of doing research is to know the application of fuzzy logic in 
predicting the disease by the method of fuzzy multi-criteria decision making based on 
the index strengths and weaknesses. 
 Step by step settlement of the fuzzy model of multi criteria decision 
making based on the index set of strengths and weaknesses of the decision matrix and 
weight vector, compute the matrix strengths and weaknesses, strengths and 
weaknesses of calculating the index weighted fuzzy, then calculate the index 
strengths and weaknesses of the index, aggregating power index and weaknesses to 
get the performance index, and finally perform ranking. 
 From the results of research has been done to predict the disease carried 
by data processing using fuzzy logic with multi-criteria decision making method, 
based on the features provided at each of the criteria (symptoms, the results obtained 
are dengue fever with an index value the most high performance that is 1. 
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µ[X]  : derajat keanggotaan 
𝑎, 𝑏, 𝑐   : nilai domain pada kurva linear, dan segitiga 
𝐴         : himpunan fuzzy A 
≤   : kurang dari atau sama dengan 
≥     : besar dari atau sama dengan 
D  : matriks keputusan 
W  : vektor bobot 
S  : matriks kekuatan 
I  : matirks kelemahan 
S                     : indeks kekuatan terbobot fuzzy 
I                      : indeks kelemahan terbobot fuzzy 
R𝑖                     : indeks kekuatan 
T𝑖                      : indeks kelemahan 









A. Latar Belakang  
           Dalam menganalisa pasiennya, seorang dokter tidak dapat mengatakan 
gejala menimbulkan penyakit secara mutlak. Begitupun sebaliknya suatu penyakit 
tidak dapat disebabkan oleh suatu gejala, hal ini disebabkan karena adanya hubungan 
antara satu gejala dengan penyakit lainnya. Gejala merupakan suatu unsur penting 
dalam menentukan suatu pasien mengidap penyakit tertentu. Penyakit adalah suatu 
keadaan yang dirasakan oleh makhluk hidup, yang terdiri dari berbagai macam 
gejala-gejala. Peran seorang dokter dalam hal ini adalah memberikan informasi 
kepada pasien mengenai penyakit yang dideritanya berdasarkan keluhan-keluhan 
gejala yang disampaikan oleh pasien.
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         Suatu penyakit memiliki gejala yang hampir sama dengan penyakit 
lainnya, dibutuhkan suatu diagnosa yang tepat dalam menentukan jenis alternatif 
penyakit yang sesuai dengan gejala-gejala yang dialami. Salah satunya adalah 
penyakit demam berdarah (DB) atau demam berdarah dangue (DBD), yang 
merupakan salah satu penyakit menular yang berbahaya dapat menimbulkan kematian 
dalam waktu singkat dan sering menimbulkan wabah. 
Penyakit DBD ialah penyakit yang disebabkan oleh virus dengue yang 
ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Penyakit 
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Pada Manusia . http://journal.uii.ac.id/ImplementasiFuzzy.pdf. (Surabaya,2008) 
 
 
DBD sering salah didiagnosis dengan penyakit lain seperti Common cold, Typhoid 
Fever, atau Morbili. Hal ini disebabkan karena infeksi virus dengue yang 
menyebabkan DBD bisa bersifat asimtomatik atau tidak jelas gejalanya.
2
 
         Kelebihan yang dimiliki dalam aplikasi logika fuzzy untuk diagnosa 
suatu penyakit dengan metode multi attribute decision making adalah dapat 
menyelesaikan suatu permasalahan dalam mengambil keputusan secara cepat dan 
tepat, dimana bobot penyakit dan rating kecocokan dari setiap penyakit terhadap 
gejalanya mengandung ketidakpastian. 
         Timbulnya ketidakpastian ini dapat disebabkan oleh kurangnya 
informasi yang diberikan oleh pasien atau dapat juga disebabkan oleh sulitnya 
seorang dokter dalam memberikan preferensinya secara tegas. Ketidakpastian ini bisa 
terletak pada data atau informasi fisik baik yang terdapat pada alternatif maupun 
atribut, dan dapat juga terletak pada penyampaian preferensi yang diberikan oleh 
dokter. Sehingga dapat digunakan logika fuzzy yang berperan untuk mengakomodasi 
adanya ketidakpastian yang seringkali muncul pada saat pengambilan keputusan 
dalam menentukan penyakit yang diderita oleh pasien. 
         Pengambilan keputusan merupakan proses pemecahan masalah yang 
menghasilkan satu tujuan dari faktor–faktor, seperti informasi yang tidak lengkap dan 
tidak tepat, subjektivitas, linguistik, yang cenderung disajikan dalam kehidupan nyata 
untuk tingkat yang lebih rendah atau lebih besar. Saat pengambilan keputusan 
digunakan fuzzy multi criteria decision making karena merupakan salah satu metode 
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yang bisa membantu dokter dalam melakukan pengambilan keputusan terhadap 
beberapa alternatif keputusan yang harus diambil dengan beberapa kriteria yang akan 
menjadi bahan pertimbangan. Dalam  hal ini kriteria yang dimaksud adalah gejala-
gejala yang sering dikeluhkan oleh pasien.
3
  
         Gangguan dalam kesehatan berupa penyakit, apapun bentuknya, merupakan 
bagian dari "ujian" yang telah ditentukan Allah SWT terhadap siapa yang 
dikehendakiNya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an,  
                            
Terjemahannya:        
"Dan sesungguhnya benar-benar Kami akan menguji kamu, agar Kami 
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar diantara kamu dan agar 
Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu." (Q.S.Muhammad :31). 
          Pengertian ini sangat penting, karena dalam tatalaksana pengobatan penderita, 
dokter akan sangat memerlukan kerjasama dengan penderita yang diobatinya. Salah 
satu faktor yang ikut menentukan adalah sikap penderita terhadap penyakit yang 
dideritanya. Sikap penderita ini ada berbagai ragam, ada yang panik, putus asa (paling 
banyak), dan tidak percaya (dengan seringnya berganti dokter). 
          Pasien boleh bertanya kepada dokternya untuk mengetahui semua informasi 
tentang penyakit yang diderita dan aspek-aspek pengobatannya. Sebaliknya dokter 
harus menerangkan aspek-aspek yang perlu diketahui tentang penyakit yang diderita 
pasien, akan tetapi yang paling penting yang harus dijelaskan pada pasien ialah semua 
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metode pengobatan merupakan usaha manusia dengan kadar ilmu pengetahuan yang 
diberikan oleh Allah SWT kepada dunia kedokteran/dokter untuk mengobati, 
sedangkan sembuh atau proses penyembuhan adalah hak mutlak Allah SWT.  Seperti  
ucapan  Nabi Ibrahim  a.s. yang diabadikan dalam Al-Quran, 
           
Terjemahannya:  
“Apabila aku sakit, Dialah (Allah) yang menyembuhkan aku.” 
 (Q.S.Asy-Syu'ara': 80).  
         Penjelasan ini mungkin dapat diberikan kepada keluarga saja atau langsung 
pada pasien, tergantung keadaan. Maksudnya bukan sekali-kali agar dokter dapat 
mencari alasan jika pengobatannya gagal, akan tetapi hal ini diungkapkan sebagai 
pintu pembuka agar dokter dan pasien bersungguh–sungguh dalam menjalankan 




Berdasarkan latar belakang diatas maka tulisan ini akan mengkaji mengenai 
“Aplikasi Logika Fuzzy Dalam Memprediksi Penyakit Dengan Menggunakan 
Metode Fuzzy Multi Criteria Decision Making”. 
B. Rumusan Masalah 
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Rumusan masalah yang akan dikaji dalam tulisan ini adalah: 
         “Bagaimana  aplikasi logika fuzzy dalam memprediksi penyakit dengan 
menggunakan fuzzy multy criteria decision making dari beberapa gejala”. 
C. Tujuan Penelitian 
         Adapun tujuan penelitian adalah mengetahui aplikasi logika fuzzy dalam 
memprediksi penyakit dengan metode fuzzy multy criteria decision making. 
D.  Manfaat Penelitian 
          Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat diambil beberapa 
manfaat yaitu: 
1. Bagi Penulis 
      Membantu penulis dalam menerapkan teori Logika fuzzy dalam 
memprediksi suatu penyakit. 
2. Bagi Jurusan 
      Agar dapat dijadikan bahan pembelajaran bagi pembaca dan acuan bagi 
mahasiswa serta dapat memberikan bahan referensi bagi pihak perpustakaan sebagai 
bahan bacaan yang dapat menambah ilmu pengetahuan  mahasiswa yang lainnya. 
3. Bagi Dokter 
Dapat membantu dokter dalam mengidentifikasi penyakit pasien berdasarkan 
gejala yang diberikan oleh pasien, dan menentukan ketepatan analisa suatu penyakit. 
4. Bagi Pasien 




E. Batasan Masalah 
 Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 
a. Metode yang digunakan adalah fuzzy multi criteria  decision making. 
b. Fungsi keanggotaan dari bilangan fuzzy menggunakan fungsi segitiga. 
c. Jumlah himpunan fuzzy kepentingan dan kecocokan ada 4. 
d. Jumlah alternatif dan kriteria yang digunakan 6. 
e. Penyakit yang diteliti demam berdarah. 
F. Sistematika Penulisan 
         Agar skripsi ini lebih mengarah pada permasalahn dan membuat 
keteraturan dalam penyusunan dan penulisannya maka dibuat dalam beberapa bab, 
sebagai berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
         Bab ini berisi latar belakang, permasalahan, tujuan, manfaat penelitian, 
pembatasan masalah, dan sistematika penulisan. 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi dasar teori mengenai demam berdarah, logika fuzzy, himpunan 
fuzzy, fungsi keanggotaan, multi atribut decision making, dan model fuzzy multi 
criteria decision making berdasarkan indeks kekuatan dan kelemahan. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
         Bab ini berisi ruang lingkup kegiatan yaitu: jenis penelitian, lokasi 
penelitian, jenis dan sumber data, dan prosedur kerja dengan menggunakan metode 
fuzzy multi criteria decision making. 
 
 
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini berisi hasil penelitian, analis data dengan menggunakan metode fuzzy 
multi criteria decision making. 
BAB V. PENUTUP 




















A. Demam Berdarah 
           Demam berdarah (DB) atau demam berdarah dengue (DBD) adalah 
penyakit demam akut yang ditemukan di daerah tropis, dengan penyebaran geografis 
yang mirip dengan Typhoid fever, Morbili, Common cold, dan Malaria. Penyakit ini 
disebabkan oleh salah satu dari empat serotipe virus dari genus Flavivirus, famili 
Flaviviridae. Demam berdarah disebarkan kepada manusia oleh nyamuk Aedes 
aegypti. 
Demam berdarah umumnya ditandai oleh demam tinggi mendadak, sakit 
kepala hebat, rasa sakit di belakang mata, otot dan sendi, hilangnya napsu makan 
mual-mual dan ruam. Gejala pada anak-anak dapat berupa demam ringan yang 
disertai ruam. Demam berdarah yang lebih parah ditandai dengan demam tinggi yang 
bisa mencapai suhu 40-41◦C selama dua sampai tujuh hari, wajah kemerahan, dan 
gelaja lainnya yang menyertai demam berdarah ringan. Berikutnya dapat muncul 
kecenderungan pendarahan, seperti memar, hidung dan gusi berdarah, dan juga 
pendarahan dalam tubuh. Pada kasus yang sangat parah, mungkin berlanjut pada 









B. Pengertian Logika fuzzy 
         Logika Fuzzy merupakan suatu logika yang memiliki nilai 
kekaburan atau kesamaran (fuzzyness) antara benar atau salah. Dalam teori 
logika fuzzy suatu nilai bisa bernilai benar atau salah secara bersama. Namun 
berapa besar keberadaan dan kesalahan tergantung pada bobot keanggotaan 
yang dimilikinya.  Logika fuzzy memiliki derajat keanggotaan dalam rentang 0 
hingga1.  
          Logika fuzzy digunakan untuk menterjemahkan suatu besaran 
yang diekspresikan menggunakan bahasa (linguistic), misalkan besaran 
kecepatan laju kendaraan yang diekspresikan dengan pelan, agak cepat, cepat, 
dan sangat cepat. Logika fuzzy menunjukkan sejauh mana suatu nilai itu benar, 
dan sejauh mana nilai itu salah.6 
         Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu 
ruang input kedalam suatu ruang output. Fuzzy dinyatakan dalam derajat dari 
suatu keanggotaan dan derajat dari kebenaran. Oleh sebab itu sesuatu dapat 
dikatakan sebagian benar dan sebagian salah pada waktu yang sama.7 
          Alasan orang menggunakan logika fuzzy, yaitu :
8
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II.pdf. (16 juni 2011) 
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1. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti. 
2. Logika fuzzy sangat fleksibel. 
3. Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat. 
4. Logika fuzzy mampu memodelkan fungsi-fungsi nonlinear yang sangat kompleks. 
5. Logika fuzzy dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-pengalaman 
para pakar secara langsung tanpa harus melalui proses pelatihan. 
6. Logika fuzzy dapat bekerjasama dengan teknik-teknik kendali secara 
konvensional. 
7. Logika fuzzy didasarkan pada bahasa alami. 
C. Himpunan Fuzzy 
 Teori himpunan fuzzy diperkenalkan oleh Lotfi A. Zadeh pada tahun 1965. 
Zadeh memberikan definisi tentang himpunan fuzzy Ã. 
Definisi: 
         Jika 𝑋 adalah koleksi dari obyek-obyek yang dinotasikan secara   genetik 
oleh x , maka suatu himpunan fuzzy Ã, dalam X  adalah suatu himpunan pasangan 
berurutan: 
Ã = {(𝑥, 𝜇𝐴 (𝑥))|𝑥𝜖𝑋} 
Dengan 𝜇𝐴  𝑥  adalah derajat keanggotaan 𝑥 dari himpunan fuzzy Ã yang merupakan 
suatu pemetaan dari himpunan semesta 𝑋 keselang tertutup [0,1].9 
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          Himpunan dengan suatu fungsi yang menyatakan derajat kesesuaian unsur-
unsur dalam semesta dengan konsep yang merupakan syarat keanggotaan himpunan 
tersebut yang dinyatakan dengan suatu bilangan real dalam selang tertutup [0,1]. 
Fungsi itu disebut fungsi keanggotaan dan nilai fungsi itu adalah derajat keanggotaan 




         Ada beberapa cara untuk menotasikan himpunan fuzzy antar lain: 
1. Himpunan fuzzy ditulis sebagai pasangan berurutan, dengan elemen pertama 
menunjukan nama elemen dan elemen kedua menunjukkan nilai keanggotaan. 
2. Himpunan fuzzy dinotasikan sebagai: 
1 1 2 2
1
( ) / ( ) / ... ( ) / ( ) /
n
n n i iA A A A
i
A X X X X X X X X   

         
        Disamping itu, perlu diketahui bahwa dalam himpunan fuzzy ada dikatakan 
convex, dimana himpunan fuzzy convex memiliki fungsi keanggotaan dengan derajat 
keanggotaan senantiasa monoton (naik atau turun), atau memiliki derajat keanggotaan 
yang monoton naik kemudian monoton turun. 
D. Fungsi keanggotaan 
         Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva yang 
menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai keanggotannya, yang 
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memiliki interval antara 0 sampai 1. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan melalui pendekatan fungsi.
11
  
 Pada variabel linguistik terdapat nilai yang dipetakan ke interval [0,1], nilai 
pemetaan inilah yang disebut sebagai nilai keanggotaan atau derajat keanggotaan. 
Hubungan-hubungan pemetaan pada nilai linguistik dan nilai keanggotaan (dari 0 
sampai 1) yang digambarkan kedalam grafik fungsi sehingga didapatkan suatu fungsi. 
Fungsi inilah yang disebut sebagai fungsi keanggotaan dalam himpunan fuzzy.
12
 
Ada dua cara untuk mendefinisikan keanggotaan himpunan fuzzy, yaitu: 
numerik dan fungsional. Definisi secara numerik mengekspresikan derajat fungsi 
keanggotaan dari suatu himpunan fuzzy sebagai suatu vektor dengan dimensi 
tergantung pada ukuran diskritisasi. Misalnya jumlah elemen-elemen diskrit dalam 
semesta pembicaraan. Sedangkan definisi fungsional mendefinisikan fungsi 
keanggotaan dari himpunan fuzzy secara analitis dari hasil perhitungan.
13
  
 Ada beberapa fungsi yang bisa digunakan, yaitu:
14
 
1. Representasi Linear 
        Pada representasi linear, pemetaan input ke derajat keanggotaannya 
digambarkan sebagai suatu garis lurus. 
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Ada dua keadaan himpunan fuzzy yang linear. Pertama, kenaikan himpunan 
dimulai pada nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan nol [0] bergerak ke 
kanan menuju ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan lebih tinggi. 
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Gambar 2.1a. Representasi Kurva Linear Naik 
 
 Fungsi keanggotaan: 
𝜇 𝑋 =  
0;    𝑥 ≤ 𝑎
𝑥 − 𝑎
𝑏 − 𝑎
;   𝑎 < 𝑥 < 𝑏
1;   𝑥 ≥ 𝑏
  
Kedua, merupakan kebalikan yang pertama. Garis lurus dimulai dari nilai 
domain dengan derajat keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, kemudian bergerak 
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Gambar 2.1b. Representasi Kurva Linear Turun 
Fungsi keanggotaan: 
𝜇 𝑋 =  
1 ;    𝑥 ≤ 𝑎
𝑏 − 𝑥
𝑏 − 𝑎
;  𝑎 < 𝑥 < 𝑏
0;    𝑥 ≥ 𝑏
  
2. Representasi kurva segitiga 
           Kurva segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara 2 garis 
(linear) seperti terlihat pada gambar  
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  0           ;   𝑥 ≤ 𝑎 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 𝑐
𝑥 − 𝑎
𝑏 − 𝑎
    ;  𝑎 < 𝑥 < 𝑏               
𝑐 − 𝑥
𝑐 − 𝑏
    ;  𝑏 ≤ 𝑥 < 𝑐               
  
         Suatu fungsi keanggotaan himpunan kabur disebut fungsi keanggotaan segitiga 
jika mempunyai tiga buah parameter, yaitu: 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈  ℝ  dengan 𝑎 < 𝑏 < 𝑐, dan 
dinyatakan dengan segitiga (𝑥,𝑎, 𝑏, 𝑐). Keunggulan dari fungsi keanggotaan segitiga 
dibandingkan dengan fungsi keanggotaan lainnya  yaitu mudah dimengerti sehingga 
tidak terlalu sulit untuk mencari fungsi keanggotaan.
15
 
E. Fuzzy Multi Criteria Decision Making. 
 Multi criteria decision making (MCDM) adalah suatu metode pengambilan 
keputusan untuk menetapkan alternatif  terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan 
beberapa kriteria tertentu. Kriteria biasanya berupa ukuran-ukuran, aturan-aturan, 
atau standar yang digunakan dalam pengambilan keputusan.  
Di dalam MCDM ini mengandung unsur attribute, obyektif, dan tujuan. 
1. Attribute menerangkan dan memberi ciri kepada suatu obyek. Misalnya tinggi, 
panjang, dan sebagainya. 
2. Obyektif menyatakan arah perbaikan atau kesukaan terhadap attribute, misalnya 
memaksimalkan umur, meminimalkan harga, dan sebagainya. 
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3. Tujuan ditentukan terlebih dahulu. Misalnya suatu proyek mempunyai obyektif 
memaksimumkan profit, maka proyek tersebut mempunyai tujuan mencapai 
profit 10 juta/bulan. 
Berdasarkan tujuannya MCDM dapat dibagi menjadi 2 model : Multi Attribute 
Decision Making (MADM); Multi Objektive Decision Making (MODM).
16
 
Pada FMODM berisi sejumlah tujuan yang berbeda yang biasanya sangat sulit 
diselesaikan secara simultan. Alternatif-alternatif pada FMODM tidak didefinisikan 
sebelumnya, sehingga para pengambil keputusan harus menyeleksi beberapa 
kemungkinan alternatif dengan jumlah sumber yang sangat terbatas. Sedangkan pada 
FMADM, alternatif-alternatif sudah diketahui dan ditentukan sebelumnya. Pengambil 




          Secara umum, model multi attribut decision making dapat didefinisikan 
sebagai berikut : 
Misalkan A= 𝑎𝑖  𝑖 = 1,… ,𝑛} adalah himpunan alternatif-alternatif keputusan dan 
C= 𝑐𝑗   𝑗 = 1,… ,𝑚} adalah himpunan tujuan yang diharapkan, maka akan ditentukan 
alternatif 𝑥0 yang memiliki derajat harapan tertinggi terhadap tujuan-tujuan yang 
relevan 𝑐𝑗 . 
                                                          
          
16
Jani Rahardjo. Penerapan Multi-Criteria Decision Making Dalam Pengambilan keputusan 
Sistem  Perawatan http://puslit2.petra.ac.id /ejournal/index.php/ind/ article / viewFile / 
15982/15974 (16 juni 2011) 
           
17
Sri Kusumadewi, Fuzzy Multi-Atribute Decision Making (FUZZY MADM). 




          Multi attribute decision making (MADM) adalah mengevaluasi m alternatif 
 𝐴𝑖  (i = 1,2,…,m),terdapat sekumpulan atribut atau kriteria  𝐶𝑗  (j = 1,2,…,n) dimana 
 m ≤ n,  setiap atribut saling tidak bergantung satu dengan yang lainnya. Matriks 






















dimana 𝑥𝑖𝑗  merupakan rating kinerja alternatif ke-i terhadap atribut ke-j. Nilai bobot 
yang menunjukan tingkat kepentingan relatif setiap atribut, diberikan sebagai, W: 
        W = {𝑤1, 𝑤2, …, 𝑤𝑛}. 
          Rating kinerja (X), dan nilai bobot (W) merupakan nilai utama yang 
merepresentasikan preferensi absolut dari pengambilan keputusan. Masalah MADM 
diakhiri dengan proses perankingan untuk mendapatkan alternatif terbaik yang 
diperoleh berdasarkan nilai keseluruhan preferensi yang diberikan.
18
 
F. Model Fuzzy Multi Criteria Decision Making Didasarkan Pada Indeks   
      Kekuatan Dan Kelemahan 
        Suatu basis pengetahuan untuk melakukan diagnosis penyakit, berisi 
sekumpulan aturan yang mendukung dalam pengambilan keputusan. Aturan tersebut 
diberikan oleh seorang pakar (dokter spesialis). Setiap aturan menunjukkan hubungan 
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antara fitur-fitur (gejala, tanda, atau ukuran) dengan kategori penyakit tertentu. 
Bentuk aturan ke-r (𝑅𝑟 ) ditulis sebagai: 
𝑅𝑟 : 𝐼𝐹 𝐶𝑟1𝐴𝑁𝐷 𝐶𝑟2𝐴𝑁𝐷…𝐴𝑁𝐷 𝐶𝑚  𝑇𝐻𝐸𝑁 𝐴𝑟  
Dengan 𝐶𝑟𝑖  adalah criteria atau fitur-fitur ke-i yang menjadi sebab munculnya 
kategori penyakit 𝐴𝑟 . 
         Langkah-langkah penyelesaian model FMCDM yang didasarkan pada 
indeks kekuatan dan kelemahan, dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Tetapkan matriks keputusan D = (𝐴𝑖𝑗 ), dan vektor bobot, W = (𝑊𝑗 );    
i = 1, …,m; dan j = 1, …,n. 
2. Hitunglah matriks kekuatan, S = (𝑆𝑖𝑗 ), sebagai berikut: 
𝑆𝑖𝑗  =   
( , )ij kj
k i
P A A jika j J


( , ) 'kj ij
k i
P A A jika j J


                                                                      (1) 
       dengan: 
P(𝐴𝑖𝑗 , 𝐴𝑘𝑗 ) =  
µ𝐹  (𝐴𝑖𝑗 ,𝐴𝑘𝑗 )  𝑗𝑖𝑘𝑎  µ𝐹   𝐴𝑖𝑗 ,𝐴𝑘𝑗  ≥ 0  
  0                  𝑗𝑖𝑘𝑎   µ𝐹   𝐴𝑖𝑗 ,𝐴𝑘𝑗  < 0
                                    (2) 
      𝜇𝐹  (𝐴𝑖𝑗 , 𝐴𝑘𝑗 ) = 
𝑎1+ 2𝑎2+ 𝑎3  − 𝑏1  − 2𝑏2  − 𝑏3
2
                                             (3) 
3. Hitung matriks kelemahan, I = (𝐼𝑖𝑗 ), sebagai berikut: 
      𝐼𝑖𝑗 =   
( , )kj ij
k i
P A A jika j J


( , ) 'ij kj
k i
P A A jika j J






4. Hitung indeks kekuatan terbobot fuzzy, 𝑆  = (𝑆 𝑖), sebagai berikut: 







 ; dengan i = 1, …,m                                                  (5) 
5. Hitung indeks kelemahan terbobot fuzzy, Ĩ = (Ĩ𝑖), sebagai berikut: 







 ; dengan i = 1,…, m                        (6) 
6. Hitung indeks kekuatan, 𝑅𝑖 , dari indeks kekuatan dan kelemahan terbobot fuzzy, 
sebagai berikut: 
𝑅𝑖  = ( , ) ( , )i k k i
k i k i
P S S P I I
 
    
                             (7)
 
7. Hitung indeks kelemahan, 𝑇𝑖 , dari indeks kekuatan dan kelemahan terbobot fuzzy, 
sebagai berikut:  
1 1
( , ) ( , )i k i i k
k k
T P S S P I I
 
     
                        (8)
 
8. Agregasikan indeks kekuatan dan kelemahan untuk mendapatkan indeks kinerja 
sebagai berikut: 
𝑡𝑖  = 
𝑅𝑖
𝑅𝑖+ 𝑇𝑖
                          (9) 
9. Lakukan perankingan berdasarkan indeks kinerja total, 𝑡𝑖 , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑚. 19 
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A. Jenis Penelitian 
                  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
yang bersifat explanatori yaitu dengan mengumpulkan literatur-literatur yang 
berkaitan dengan permasalahan yang akan diperoleh dalam penelitian ini. 
Selanjutnya mempelajari, membahas, dan menjabarkan hasil pengamatan.  
B. Lokasi Penelitian 
             Dalam rangka mendapatkan data dalam penulisan ini, maka penulisan 
memilih Pusat Kesehatan Masyarakat  Mangasa yang terletak di jalan Mon Emmy 
Saelan Makassar sebagai tempat untuk melakukan penelitian tersebut.  
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Primer: informasi yang diperoleh secara langsung dari Pusat Kesehatan 
Masyarakat dengan mengadakan wawancara langsung ke dokter, mengenai 
beberapa penyakit yang memiliki gejala-gejala yang hampir sama. 
2. Sekunder: informasi yang diperoleh tidak secara langsung, tetapi diperoleh 
dengan mengumpulkan terlebih dahulu teori yang ada kaitannya dengan 
masalah yang diteliti.    
D. Prosedur Kerja 
1. Menetapkan matriks keputusan D = (𝐴𝑖𝑗 ), dan vektor bobot, W = (𝑊𝑗 ).  
2. Menghitung matriks kekuatan, S = (𝑆𝑖𝑗 ). 
 
 
3. Menghitung matriks kelemahan, I = (𝐼𝑖𝑗 ). 
4. Menghitung indeks kekuatan terbobot fuzzy, 𝑆  = (𝑆 𝑖). 
5. Menghitung indeks kelemahan terbobot fuzzy, Ĩ = (Ĩ𝑖). 
6. Menghitung indeks kekuatan, 𝑅𝑖 , dari indeks kekuatan dan kelemahan 
terbobot fuzzy. 
7. Menghitung indeks kelemahan, 𝑇𝑖 , dari indeks kekuatan dan kelemahan 
terbobot fuzzy.  
8. Mengagregasikan indeks kekuatan dan kelemahan untuk mendapatkan indeks 
kinerja. 














E. Karangka Alur Penelitian 


















             Gambar 3.1 
Objek Penelitian PusKesMas Mengasa 
Penelitian dan Peramalan Penyakit dan gejala: 
1. Penentuan Penyakit yang memiliki gejala 
yang sama dengan penyakit demam  
berdarah. 
2. Penentuan Gejala yang terdapat pada 
penyakit DBD. 
3. Penentuan tipe-tipe tiap gejala pada penyakit 
Analisis Metode Fuzzy Multi Criteria Decision Making 
1. Menetapkan matriks keputusan dan vektor bobot.  
2. Menghitung matriks kekuatan dan kelemahan 
3. Menghitung indeks kekuatan dan kelemahan terbobot 
fuzzy. 
4. Menghitung indeks kelemahan, dan kelemahan dari indeks 
kekuatan dan kelemahan terbobot fuzzy.  
5. Mengagregasikan indeks kekuatan dan kelemahan untuk 
mendapatkan indeks kinerja. 
6. Melakukan perankingan berdasarkan indeks kinerja total. 
 
Analisis Data Hasil Penelitian 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil  
     Suatu basis pengetahuan untuk melakukan diagnosa penyakit, berisi 
sekumpulan aturan yang mendukung dalam pengambilan keputusan. Aturan 
tersebut diberikan oleh seorang pakar (dokter spesialis). Setiap aturan 
menunjukan hubungan antara fitur-fitur (gejala-gejala) dengan kategori penyakit 
tertentu. 
            Dari hasil Penelitian yaitu dengan mewawancarai langsung dokter 
spesialis (dr. Iriany), diiberikan himpunan alternatif kategori penyakit, 
 A = {DBD, Typhoid fever, Morbili, Commond cold }. A1= DBD, 
 A2= Typhoid fever, A3= Morbili, A4= Commond cold. Setiap kategori penyakit 
memiliki fitur-fitur tertentu yang berkaitan dengan tingkat resiko munculnya 
kategori penyakit tersebut, yaitu C = {Demam, Bintik-bintik dipermukaan kulit, 
Mimisan, Mual, Sakit kepala, Gangguan pencernaan}. C1= Demam, C2= Bintik-
bintik dipermukaan kulit, C3= Mimisan, C4= Mual, C5= Sakit Kepala, 
 C6= Gangguan pencernaan BAB. Kinerja setiap alternatif pada setiap kriteria 
direpresentasikan dalam bentuk bilangan fuzzy. Tabel keputusan yang 
menunjukkan nilai keterkaitan antara setiap kategori penyakit dengan fitur terlihat 









𝐂𝟏 𝐂𝟐 𝐂𝟑 𝐂𝟒 𝐂𝟓 𝐂𝟔 







Sering Sering Susah 
BAB 















Sumber: dr.Iriany Sahali 
Dengan Vektor bobot:  
W = (Sangat Kurang; Kurang; Cukup; Baik; Sangat Baik). 
Bilangan fuzzy pada kasus tersebut memiliki parameter sebagai berikut:  
 Fitur C1 : Normal = (0,1; 0,2; 0,3); Agak Tinggi = (0,4; 0,5; 0,7); Tinggi = (0,8; 
0,8; 0,9); Sangat Tinggi = (1; 1; 1) 
 Fitur C2 : Tidak Ada = (0; 0; 0,1); Sedikit = (0,2; 0,3; 0,4); Banyak  = (0,5; 0,6; 
0,7); Sangat Banyak = (0,8; 0,9; 1) 
 Fitur C3 : Tidak Pernah = (0; 0,1; 0,2); Jarang = (0,6; 0,7; 0,8); Pernah = (0,3; 0,4; 
0,5); Sering = (0,9; 0,9; 1). 
  Fitur C4 : Tidak Pernah = (0; 0,1; 0,2); Jarang = (0,6; 0,7; 0,8); Pernah = (0,3; 
0,4; 0,5); Sering = (0,9; 0,9; 1). 
 Fitur C5 : Tidak Pernah = (0; 0,1; 0,2); Jarang = (0,6; 0,7; 0,8); Pernah = (0,3; 0,4; 
0,5); Sering = (0,9; 0,9; 1). 
 
 
 Fitur C6 : Normal = (0; 0,1; 0,2); Mencret = (0,3; 0,4; 0,5); Susah BAB = (0,6; 
0,7; 0,8). 
 W : Sangat Kurang = (0; 0,1; 0,2); Kurang = (0,3; 0,4; 0,5); Cukup   = (0,4; 0,5; 
0,6); Baik = (0,5; 0,6; 0,7); Sangat Baik = (0,7; 0,8; 1).
20
 
              Matriks tabel keputusan akan menjadi Tabel 4.2. Tingkat resiko yang 
diminta berkaitan dengan tingginya nilai C1 sampai C6 hal ini berarti bahwa semua 
kriteria termasuk dalam kriteria keuntungan. 











(0,9;0,9;1) (0,9;0,9;1) (0,3;0,4;0,5) 











(0; 0; 0,1) (0; 0,1; 0,2) (0; 0,1; 0,2) (0,6;0,7; 
0,8) 











Matriks kekuatan (S), dihitung berdasarkan persamaan 1 – 3, sehingga 
diperoleh nilai sebagai berikut: 
 Menghitung S11: 
 𝜇F   A11,A21  = 
0,8+2 0,8 +0,9−1−2 1 −1
2
 = -0.35 
~ P  A11,A21  = 0 
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 𝜇F   A11,A31  = 
0,8+2 0,8 +0,9−0,8−2 0,8 −0,9
2
 = 0 
~ P  A11,A31  = 0 
 𝜇F   A11,A41  = 
0,8+2 0,8 +0,9−0,4−2 0,5 −0,7
2
 = 0,6 
~ P  A11,A41  = 0,6 
      S11 = 0 + 0 + 0,6 = 0,6 
 Menghitung S21 : 
 𝜇F   A21,A11  = 
1+2 1 +1−0,8−2 0,8 −0,9
2
 = 0,35 
~ P  A21,A11  = 0,35 
 𝜇F   A21,A31  = 
1+2 1 +1−0,8−2 0,8 −0,9
2
 = 0,35 
~ P  A21,A31  = 0,35 
 𝜇F   A21,A41  = 
1+2 1 +1−0,4−2 0,5 −0,7
2
 = 0,95 
~ P  A21,A41  = 0,95 
     S21  = 0,35 + 0,35 + 0,95 = 1,65 
 Menghitung S31  : 
 𝜇F   A31,A11  = 
0,8+2 0,8 +0,9−0,8−2 0,8 −0,9
2
= 0 
~ P  A31,A11  = 0 
 𝜇F   A31,A21  = 
0,8+2 0,8 +0,9−1−2 1 −1
2
 = -0,35 
 
 
~ P  A31,A21  = 0 
 𝜇F   A31,A41  = 
0,8+2 0,8 +0,9−0,4−2 0,5 −0,7
2
 = 0,6 
~ P  A31,A41  = 0,6 
      S11 = 0 + 0 + 0,6 = 0,6 
 Menghitung S41  
 𝜇F   A41,A11 = 
0,4+2 0,5 +0,7−0,8−2 0,8 −0,9
2
 = -0,6 
~ P  A41,A11  = 0 
 𝜇F   A41,A21 = 
0,4+2 0,5 +0,7−1−2 1 −1
2
 = -0,95 
~ P  A41,A21  = 0 
 𝜇F   A41,A31 = 
0,4+2 0,5 +0,7−0,8−2 0,8 −0,9
2
 = -0,6 
~ P  A41,A31  = 0 
S41  = 0 + 0 + 0 = 0 
 Menghitung S12 :  
 𝜇F   A12,A22 = 
0,5+2 0,6 +0,7−0−2 0 −0,1
2
 = 1,15 
~ P  A12,A22  = 1,15 
 𝜇F   A12,A32 =  
0,5+2 0,6 +0,7−0,8−2 0,9 −1
2
 = -0,6 
~ P  A12,A32  = 0 
 
 
 𝜇F   A12,A42 =  
0,5+2 0,6 +0,7−0−2 0 −0,1
2
 = 1,15 
~ P  A12,A42  = 1,15 
     S12 = 1,15 + 0 + 1,15 = 2,3 
 Menghitung S22  : 
 𝜇F   A22,A12 = 
0+2 0 +0,1−0,5−2 0,6 −0,7
2
 = -1,15 
~ P  A22,A12  = 0 
 𝜇F   A22,A32 = 
0+2 0 +0,1−0,8−2 0,9 −1
2
 = -1,75 
~ P  A22,A32  = 0 
 𝜇F   A22,A42 = 
0+2 0 +0,1−0−2 0 −1
2
 = 0 
~ P  A22,A42  = 0 
    S22  = 0 + 0 + 0 = 0 
 Menghitung S32  : 
 𝜇F   A32,A12 = 
0,8+2 0,9 +1−0,5−2 0,6 −0,7
2
 = 0,6 
~ P  A32,A21  = 0,6 
 𝜇F   A32,A22 = 
0,8+2 0,9 +1−0−2 0 −0,1
2
  = 1,75 
~ P  A32,A22  = 1,75 
 𝜇F   A32,A42 = 
0,8+2 0,9 +1−0−2 0 −0,1
2
  = 1,75  
 
 
~ P  A32,A42  = 1,75 
    S32  = 0,6 + 1,75 + 1,75 = 4,1 
 Menghitung S42: 
 𝜇F   A42,A12 = 
0+2 0 +0,1−0,5−2 0,6 −0,7
2
 = -1,15 
~ P  A42,A12  = 0 
 𝜇F   A42,A22 = 
0+2 0 +0,1−0−2 0 −1
2
 = 0 
~ P  A42,A22  = 0 
 𝜇F   A42,A32 = 
0+2 0 +0,1−0,8−2 0,9 −1
2
 = -1,75 
~ P  A42,A32  = 0 
    S22  = 0 + 0 + 0 = 0 
 Menghitung S13 :  
 𝜇F   A13,A23  = 
0,6+2(0,7)+0,8−0−2 0,1 −0,2
2
 = 1,2 
~ P  A13,A23  = = 1,2 
 𝜇F   A13,A33  =
0,6+2(0,7)+0,8−0−2 0,1 −0,2
2
 = 1,2 
~ P  A13,A33  = 1,2 
 𝜇F   A13,A43  = 
0,6+2(0,7)+0,8−0−2 0,1 −0,2
2
 = 1,2 
~ P  A13,A43  = 1,2 
 
 
S13 = 1,2 + 1,2 + 1,2 = 3,6  
 Menghitung S23: 
 𝜇F   A23,A13  = 
0+2 0,1 +0,2−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = -1,2 
~ P  A23,A13  = 0 
 𝜇F   A23,A33  = 
0+2 0,1 +0,2−0−2 0,1 −0,2
2
 = 0 
~ P  A23,A33  = 0 
 𝜇F   A23,A43  = 
0+2 0,1 +0,2−0−2 0,1 −0,2
2
 = 0 
~ P  A23,A43  = 0 
S23: 0 + 0 + 0 = 0 
 Menghitung S33: 
 𝜇F   A33,A13  = 
0+2 0,1 +0,2−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = -1,2 
~ P  A33,A13  = 0 
 𝜇F   A33,A23  = 
0+2 0,1 +0,2−0−2 0,1 −0,2
2
 = 0 
~ P  A33,A23  = 0 
 𝜇F   A33,A43  = 
0+2 0,1 +0,2−0−2 0,1 −0,2
2
 = 0 
~ P  A33,A43  = 0 





 Menghitung S43: 
 𝜇F   A43,A13  = 
0+2 0,1 +0,2−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = -1,2 
~ P  A43,A13  = 0 
 𝜇F   A43,A23  = 
0+2 0,1 +0,2−0−2 0,1 −0,2
2
 = 0 
~ P  A43,A23  = 0 
 𝜇F   A43,A33  = 
0+2 0,1 +0,2−0−2 0,1 −0,2
2
 = 0 
~ P  A43,A33  = 0 
S43  = 0 + 0 + 0 = 0 
 Menghitung S14: 
 𝜇F   A14,A24  = 
0,9+2 0,9 +1−0,9−2 0,9 −1
2
 = 0 
~ P  A14,A24  = 0 
 𝜇F   A14,A34  = 
0,9+2 0,9 +1−0,3−2 0,4 −0,5
2
 = 1,05 
~ P  A14,A34  = 1,05 
 𝜇F   A14,A44  = 
0,9+2 0,9 +1−0−2 0,1 −0,2
2
 = 1,65 
~ P  A14,A44  = = 1,65 
 
 
S14 = 0 + 1,05 + = 1,65= 2,7 
 
 
 Menghitung S24: 
 𝜇F   A24,A14  = 
0,9+2 0,9 +1−0,9−2 0,9 −1
2
 = 0 
~ P  A24,A14  = 0 
 𝜇F   A24,A34  = 
0,9+2 0,9 +1−0,3−2 0,4 −0,5
2
 = 1,05 
~ P  A24,A34  = 1,05 
 𝜇F   A24,A44  = 
0,9+2 0,9 +1−0−2 0,1 −0,2
2
 = 1,65 
~ P  A24,A44  = 1,65 
S24  = 0 + 1,05 + 1,65 = 2,7 
 Menghitung S34: 
 𝜇F   A34,A14  = 
0,3+2 0,4 +0,5−0,9−2 0,9 −1
2
 = -1,05 
~ P  A34,A14  = 0 
 𝜇F   A34,A24  = 
0,3+2 0,4 +0,5−0,9−2 0,9 −1
2
 = -1,05 
~ P  A34,A24  = 0 
 𝜇F   A34,A44  = 
0,3+2 0,4 +0,5−0−2 0,1 −0,
2
 = 0,6 
 
 
~ P  A34,A44  = 0,6 
S34  = 0 + 0 + 0,6 = 0,6 
 
 
 Menghitung S44: 
 𝜇F   A44,A14  = 
0+2 0,1 +0,2−0,9−2 0,9 −1
2
 = -1,65 
~ P  A44,A14  = 0 
 𝜇F   A44,A24  = 
0+2 0,1 +0,2−0,9−2 0,9 −1
2
 = -1,65 
~ P  A44,A24  = 0 
 𝜇F   A44,A34  = 
0+2 0,1 +0,2−0,3−2 0,4 −0,5
2
 = -0,6 
~ P  A44,A34  = 0 
S44  = 0 + 0 + 0 = 0 
 Menghitung S15: 
 𝜇F   A15,A25  =
0,9+2 0,9 +1−0,9−2 0,9 −1
2
 = 0 
~ P  A15,A25  = 0 
 𝜇F   A15,A35  = 
0,9+2 0,9 +1−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = 0,45 
~ P  A15,A35   = 0,45 
 𝜇F   A15,A45  = 
0,9+2 0,9 +1−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = 0,45 
 
 
~ P  A15,A45  = 0,45 
S15 = 0 + 0,45 + 0,45 = 0,9 
 
 
 Menghitung S25: 
 𝜇F   A25,A15  = 
0,9+2 0,9 +1−0,9−2 0,9 −1
2
 = 0 
~ P  A25,A15  = 0 
 𝜇F   A25,A35  = 
0,9+2 0,9 +1−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = 0,45 
~ P  A25,A35  = 0,45 
 𝜇F   A25,A45  = 
0,9+2 0,9 +1−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = 0,45 
~ P  A25,A45  = 0,45 
S25  = 0 + 0,45 + 0,45 = 0,9 
 Menghitung S35: 
 𝜇F   A35,A15  = 
0,6+2 0,7 +0,8−0,9−2 0,9 −1
2
 = -0,45 
~ P  A35,A15  = 0 
 𝜇F   A35,A25  =
0,6+2 0,7 +0,8−0,9−2 0,9 −1
2
 = -0,45 
~ P  A35,A25  = 0 
 𝜇F   A35,A45  = 
0,6+2 0,7 +0,8−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = 0 
 
 
~ P  A35,A45  = 0 
S35  = 0 + 0 + 0 = 0 
 
 
 Menghitung S45: 
 𝜇F   A45,A15  == 
0,6+2 0,7 +0,8−0,9−2 0,9 −1
2
 = -0,45 
~ P  A45,A15  = 0 
 𝜇F   A45,A25  =
0,6+2 0,7 +0,8−0,9−2 0,9 −1
2
 = -0,45 
~ P  A45,A25  = 0 
 𝜇F   A45,A35  = 
0,6+2 0,7 +0,8−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = 0 
~ P  A45,A35  = 0 
S45  = 0 + 0 + 0 = 0 
 Menghitung S16: 
 𝜇F   A16,A26  = 
0,3+2 0,4 +0,5−0,6−2 0,7 −0,8
2
 =-0,6 
~ P  A16,A26  = 0 
 𝜇F   A16,A36  = 
0,3+2 0,4 +0,5−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = -0,6 
~ P  A16,A36  = 0 
 𝜇F   A16,A46  = 
0,3+2 0,4 +0,5−0,−2 0,1 −0,2
2
 = 0,6 
 
 
~ P  A16,A46  = 0,6 
S16 = 0 + 0 + 0,6 = 0,6 
 
 
 Menghitung S26: 
 𝜇F   A26,A16  = 
0,6+2 0,7 +0,8−0,3−2 0,4 −0,5
2
 = 0,6 
~ P  A26,A16  = 0,6 
 𝜇F   A26,A36  = 
0,6+2 0,7 +0,8−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = 0 
~ P  A26,A36  = 0 
 𝜇F   A26,A46  = 
0,6+2 0,7 +0,8−0−2 0,1 −0,2
2
 = 1,2 
~ P  A26,A46  = 1,2 
S26  = 0,6 + 0 + 1,2 = 1,8 
 Menghitung S36: 
 𝜇F   A36,A16  = 
0,6+2 0,7 +0,8−0,3−2 0,4 −0,5
2
 = 0,6 
~ P  A36,A16  = 0,6 
 𝜇F   A36,A26  = 
0,6+2 0,7 +0,8−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = 0 
~ P  A36,A26  = 0 
 𝜇F   A36,A46  = 
0,6+2 0,7 +0,8−0−2 0,1 −0,2
2
 = 1,2 
 
 
~ P  A36,A46  = 1,2 
S26  = 0,6 + 0 + 1,2 = 1,8 
 
 
 Menghitung S46: 
 𝜇F   A46,A16  = 
0+2 0,1 +0,2−0,3−2 0,4 −0,5
2
 = -0,6 
~ P  A46,A16  = 0 
 𝜇F   A46,A26  = 
0+2 0,1 +0,2−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = -1,2 
~ P  A46,A26  = 0 
 𝜇F   A46,A36  = 
0+2 0,1 +0,2−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = -1,2 
~ P  A46,A36  = 0 
S46  = 0 + 0 + 0 = 0 
Sehingga diperoleh: 
 S = 
0,60 2.30 3,60 2,70 0,90 0,60
1,65 0,00 0,00 2,70 0,90 1,80
0,60 4,10 0,00 0,60 0,00 1,80






   
           Matriks kelemahan (I) dihitung berdasarkan persamaan 1, 2, dan  4, sehingga 
diperoleh nilai sebagai berikut: 
 
 
 Menghitung I11  : 
 𝜇F   A21,A11 = 
1+2 1 +1−0,8−2 0,8 −0,9
2
 = 0,35 
~ P  A21,A11  = 0,35 
 𝜇F   A31,A11 = 
0,8+2 0,8 +0,9−0,8−2 0,8 −0,9
2
 = 0 
~ P  A31,A21  = 0 
 𝜇F   A41,A11 = 
0,4+2 0,5 +0,7−0,8−2 0,8 −0,9
2
 = -0,6 
~ P  A41,A21  = 0 
 I11  = 0,35 + 0 + 0 = 0,35 
 Menghitung I21  : 
 𝜇F   A11,A21 = 
0,8+2 0,8 +0,9−1−2 1 −1
2
 = -0,35 
~ P  A11,A21  = 0 
 𝜇F   A31,A21 = 
0,8+2 0,8 +0,9−1−2 1 −1
2
 = -0,35 
~ P  A11,A21  = 0 
 𝜇F   A41,A21 = 
0,4+2 0,5 +0,6−1−2 1 −1
2
 = -0,6 
~ P  A41,A21  = 0 
  I21  = 0 + 0 + 0 = 0 
 Menghitung I31  : 
 
 
 𝜇F   A11,A31 = 
0,8+2 0,8 +0,9−0,8−2 0,8 −0,9
2
 = 0 
~ P  A11,A31  = 0 
 𝜇F   A21,A31 = 
1+2 1 +1−0,8−2 0,8 −0,9
2
 = 0,35  
~ P  A21,A31  = 0,35 
 𝜇F   A41,A31 = 
0,4+2 0,5 +0,7−0,8−2 0,8 −0,9
2
 = -0,6 
~ P  A41,A31  = 0 
 I11  = 0 +0,35 + 0 = 0,35 
 Menghitung I41  : 
 𝜇F   A11,A41 = 
0,8+2 0,8 +0,9−0,4−2 0,5 −0,7
2
 = 0,6 
~ P  A11,A41  = 0,6 
 𝜇F   A21,A41 = 
1+2 1 +1−0,4−2 0,5 −0,7
2
 = 0,95 
~ P  A21,A41  = 0,95 
 𝜇F   A31,A41 = 
0,8+2 0,8 +0,9−0,4−2 0,5 −0,75
2
 = 0,6 
~ P  A31,A41  = 0,6 
  I41  = 0,6 + 0,95 + 0,6 = 2,15 
 Menghitung I12  : 
 
 
 𝜇F   A22,A12 = 
0+2 0 +1−0,5−2 0,6 −0,7
2
 = -1,15 
~ P  A22,A12  = 0 
 𝜇F   A32,A12 = 
0,8+2 0,9 +1−0,5−2 0,6 −0,7
2
 = 0,6 
~ P  A32,A12  = 0,6 
 𝜇F   A42,A12 = 
0+2 0 +0,1−0,5−2 0,6 −0,7
2
 = -1,15 
~ P  A42,A12  = 0 
  I12  = 0 + 0,6 + 0 = 0,6 
 Menghitung I22  : 
 𝜇F   A12,A22 = 
0,5+2 0,6 +0,7−0−2 0 −0,1
2
 = 1,15 
~ P  A12,A22  = 1,15 
 𝜇F   A32,A22 =  
0,8+2 0,9 +1−0−2 0 −0,1
2
 =1,75 
~ P  A32,A22  =1,75 
 𝜇F   A42,A22 = 
0+2 0 +0,1−0−2 0 −0,1
2
 = 0 
~ P  A42,A22  = 0 
  I22  = 1,15 + 1,75 + 0 = 2,9 
 Menghitung I32  : 
 
 
 𝜇F   A12,A32 = 
0,5+2 0,6 +0,7−0,8−2 0,9 −1
2
 = -0,6 
~ P  A12,A32  = 0 
 𝜇F   A22,A32 = 
0+2 0 +0,1−0,8−2 0,9 −1
2
 = -1,75 
~ P  A22,A32  = 0 
 𝜇F   A42,A32 = 
0+2 0 +0,1−0,8−2 0,9 −1
2
 = -1,75 
~ P  A42,A32  = 0 
  I32  = 0 + 0 + 0 = 0 
 Menghitung I42  : 
 𝜇F   A12,A42 = 
0,5+2 0,6 +0,7−0−2 0 −0,1
2
 = 1,15 
~ P  A12,A42  = 1,15 
 𝜇F   A22,A42 = 
0+2 0 +0,1−0−2 0 −0,1
2
 = 0 
~ P  A22,A42  =  0 
 𝜇F   A32,A42 = 
0,8+2 0,9 +1−0−2 0 −0,1
2
 = 1,75 
~ P  A32,A42  = 1,75 
  I42  = 1,15 + 0 + 1,75 = 2,9 
 Menghitung I13  : 
 
 
 𝜇F   A23,A13 = 
0+2 0,1 +0,2−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = -1,2 
~ P  A23,A13  = 0 
 𝜇F   A33,A13 = 
0+2 0,1 +0,2−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = -1,2 
~ P  A33,A13  = 0 
 𝜇F   A43,A13 = 
0+2 0,1 +0,2−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = -1,2 
~ P  A43,A13  = 0 
  I13  = 0 + 0 + 0 =  0 
 Menghitung I23  : 
 𝜇F   A13,A23 = 
0,6+2 0,7 +0,8−0−2 0,1 −0,2
2
 = 1,2 
~ P  A13,A23  = 1,2 
 𝜇F   A33,A23 = 
0+2 0,1 +0,2−0−2 0,1 −0,2
2
 = 0 
~ P  A33,A23  = 0 
 𝜇F   A43,A23 = 
0+2 0,1 +0,2−0−2 0,1 −0,2
2
 = 0 
~ P  A43,A23  = 0 
  I23  = 1,2 + 0 + 0 = 1,2 
 Menghitung I33  : 
 
 
 𝜇F   A13,A33 = 
0,6+2 0,7 +0,8−0−2 0,1 −0,2
2
 = 1,2 
~ P  A13,A33  = 1,2 
 𝜇F   A23,A33 = 
0+2 0,1 +0,2−0−2 0,1 −0,2
2
 = 0 
~ P  A23,A33  = 0 
 𝜇F   A43,A33 = 
0+2 0,1 +0,2−0−2 0,1 −0,2
2
 = 0 
~ P  A43,A33  = 0 
  I33  = 1,2 + 0 + 0 = 1,2 
 
 Menghitung I43  : 
 𝜇F   A13,A43 = 
0,6+2 0,7 +0,8−0−2 0,1 −0,2
2
 = 1,2 
~ P  A13,A43  = 1,2 
 𝜇F   A23,A43 = 
0+2 0,1 +0,2−0−2 0,1 −0,2
2
 = 0 
~ P  A23,A43  = 0 
 𝜇F   A33,A43 = 
0+2 0,1 +0,2−0−2 0,1 −0,2
2
 = 0 
~ P  A33,A43  = 0 
  I43  = 1,2 + 0 + 0 = 1,2 
 Menghitung I14  : 
 
 
 𝜇F   A24,A14 = 
0,9+2 0,9 +1−0,9−2 0,9 −1
2
 = 0 
~ P  A24,A14  = 0 
 𝜇F   A34,A14 = 
0,3+2 0,4 +0,5−0,9−2 0,9 −1
2
 = -1,05 
~ P  A34,A14  = 0 
 𝜇F   A44,A14 = 
0+2 0,1 +0,2−0,9−2 0,9 −1
2
 = -1,65 
~ P  A44,A14  = 0 
  I14  = 0 + 0 + 0 = 0 
 
 
 Menghitung I24  : 
 𝜇F   A14,A24 = 
0,9+2 0,9 +1−0,9−2 0,9 −1
2
 = 0 
~ P  A14,A24  = 0 
 𝜇F   A34,A24 = 
0,3+2 0,4 +0,5−0,9−2 0,9 −1
2
 = -1,05 
~ P  A34,A24  = 0 
 𝜇F   A44,A24 = 
0+2 0,1 +0,2−0,9−2 0,9 −1
2
 = -1,65 
~ P  A44,A24  = 0 
  I24  = 0 + 0 + 0 = 0 
 
 
 Menghitung I34  : 
 𝜇F   A14,A34 = 
0,9+2 0,9 +1−0,3−2 0,4 −0,5
2
 = 1,05 
~ P  A14,A34  = 1,05 
 𝜇F   A24,A34 = 
0,9+2 0,9 +1−0,3−2 0,4 −0,5
2
 = 1,05 
~ P  A24,A34  = 1,05 
 𝜇F   A44,A34 = 
0+2 0,1 +0,2−0,3−2 0,4 −0,5
2
 = -0,6 
~ P  A44,A34  = 0 
  I34  = 1,05 + 1,05 + 0 = 2,1 
 
 Menghitung I44  : 
 𝜇F   A14,A44 = 
0,9+2 0,9 +1−0−2 0,1 −0,2
2
 = 1,65 
~ P  A14,A44  = 1,65 
 𝜇F   A24,A44 = 
0,9+2 0,9 +1−0−2 0,1 −0,2
2
 = 1,65 
~ P  A24,A44  = 1,65 
 𝜇F   A34,A44 = 
0,3+2 0,4 +0,5−0−2 0,1 −0,2
2
 = 0,6 
~ P  A34,A44  = 0,6 
  I44  = 1,65 + 1,65 + 0,6 = 3,9 
 
 
 Menghitung I15  : 
 𝜇F   A25,A15 = 
0,9+2 0,9 +1−0,9−2 0,9 −1
2
 = 0 
~ P  A25,A15  = 0 
 𝜇F   A35,A15 = 
0,6+2 0,7 +0,8−0,9−2 0,9 −1
2
 = -0,45 
~ P  A35,A15  = 0 
 𝜇F   A45,A15 = 
0,6+2 0,7 +0,8−0,9−2 0,9 −1
2
 = -0,45 
~ P  A45,A15  = 0 
  I15  = 0 + 0 + 0 = 0 
 
 Menghitung I25  : 
 𝜇F   A15,A25 = 
0,9+2 0,9 +1−0,9−2 0,9 −1
2
 = 0 
~ P  A15,A25  = 0 
 𝜇F   A35,A25 = 
0,6+2 0,7 +0,8−0,9−2 0,9 −1
2
 = -0,45 
~ P  A35,A25  = 0 
 𝜇F   A45,A25 = 
0,6+2 0,7 +0,8−0,9−2 0,9 −1
2
 = -0,45 
~ P  A45,A25  = 0 
  I25  = 0 + 0 + 0 = 0 
 
 
 Menghitung I35  : 
 𝜇F   A15,A35 = 
0,9+2 0,9 +1−0,6−2(0,7)−0,8
2
 = 0,45 
~ P  A15,A35  = 0,45 
 𝜇F   A25,A35 = 
0,9+2 0,9 +1−0,6−2(0,7)−0,8
2
 = 0,45 
~ P  A25,A35  = 0,45 
 𝜇F   A45,A35 = 
0,6+2 0,7 +0,8−0,6−2(0,7)−0,8
2
 = 0 
~ P  A45,A35  = 0 
  I35  = 0,45 + 0,45 + 0 = 0,9 
 
 Menghitung I45  : 
 𝜇F   A15,A45 = 
0,9+2 0,9 +1−0,6−2(0,7)−0,8
2
 = 0,45 
~ P  A15,A45  = 0,45 
 𝜇F   A25,A45 = 
0,9+2 0,9 +1−0,6−2(0,7)−0,8
2
 = 0,45 
~ P  A25,A45  = 0,45 
 𝜇F   A35,A45 = 
0,6+2 0,7 +0,8−0,6−2(0,7)−0,8
2
 = 0 
~ P  A35,A45  = 0 
  I45  = 0,45 + 0,45 + 0 = 0,9 
 
 
 Menghitung I16  : 
 𝜇F   A26,A16 = 
0,6+2 0,7 +0,8−0,3−2 0,4 −0,5
2
 = 0,6 
~ P  A26,A16  = 0,6 
 𝜇F   A36,A16 = 
0,6+2 0,7 +0,8−0,3−2 0,4 −0,5
2
 = 0,6 
~ P  A36,A16  = 0,6 
 𝜇F   A46,A16 = 
0+2 0,1 +0,2−0,3−2 0,4 −0,5
2
 = -0,6 
~ P  A46,A16  = 0 
  I16  = 0,6 + 0,6 + 0 = 1,2 
 
 Menghitung I26  : 
 𝜇F   A16,A26 = 
0,3+2 0,4 +0,5−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = -0,6 
~ P  A16,A26  = 0 
 𝜇F   A36,A26 = 
0,6+2 0,7 +0,8−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = 0 
~ P  A36,A26  = 0 
 𝜇F   A46,A26 = 
0+2 0,1 +0,2−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = -1,2 
~ P  A46,A26  = 0 
  I26  = 0 + 0 + 0 = 0 
 
 
 Menghitung I36  : 
 𝜇F   A16,A36 = 
0,3+2 0,4 +0,5−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = -0,6 
~ P  A16,A36  = 0 
 𝜇F   A26,A36 = 
0,6+2 0,7 +0,8−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = 0 
~ P  A26,A36  = 0 
 𝜇F   A46,A36 = 
0+2 0,1 +0,2−0,6−2 0,7 −0,8
2
 = -1,2 
~ P  A46,A36  = 0 
  I36  = 0 + 0 + 0 = 0 
 
 Menghitung I46  : 
 𝜇F   A16,A46 = 
0,3+2 0,4 +0,5−0−2 0,1 −0,2
2
 = 0,6 
~ P  A16,A46  = 0,6 
 𝜇F   A26,A46 = 
0,6+2 0,7 +0,8−0−2 0,1 −0,2
2
 = 1,2 
~ P  A26,A46  = 1,2 
 𝜇F   A36,A46 = 
0,6+2 0,7 +0,8−0−2 0,1 −0,2
2
 = 1,2 
~ P  A36,A46  = 1,2 
  I46  = 0,6 + 1,2 + 1,2 = 3 
 
 
Sehingga diperoleh:  
 I = 
0,35 0,60 0,00 0,00 0,00 1,20
0,00 2,90 1,20 0,00 0,00 0,00
0,35 0,00 1,20 2,10 0,90 0,00






   
        Indeks kekuatan terbobot (S ) dihitung berdasarkan persamaan 5 sebagai 
berikut : 
 S 1a  = (0,6)(0,4) + (2,3)(0,5) + (3,6)(0,7) + (2,7)(0,5) + (0,9)(0,4) +          
(0,6)(0,5) = 5,92 
 S 1b  = (0,6)(0,5) + (2,3)(0,6) + (3,6)(0,8) + (2,7)(0,6) + (0,9)(0,5) +          
(0,6)(0,6) = 6,99 
 S 1c  = (0,6)(0,6) + (2,3)(0,7) + (3,6)(1) + (2,7)(0,7) + (0,9)(0,6) +          
(0,6)(0,7) = 8,42 
 S 2a  = (1,65)(0,4) + (0)(0,5) + (0)(0,7) + (2,7)(0,5) + (0,9)(0,4) +          
(1,8)(0,5) = 3,27 
 S 2b  = (1,65)(0,5) + (0)(0,6) + (0)(0,8) + (2,7)(0,6) + (0,9)(0,5) +          
(1,8)(0,6) = 3,975 
 S 2c   = (1,65)(0,6) + (0)(0,7) + (0)(1) + (2,7)(0,7) + (0,9)(0,6) +          
(1,8)(0,7) = 4,68 
 S 3a  = (0,6)(0,4) + (4,1)(0,5) + (0)(0,7) + (0,6)(0,5) + (0)(0,4) +          
(1,8)(0,5) = 3,49 
 
 
  S 3b  = (0,6)(0,5) + (4,1)(0,6) + (0)(0,8) + (0,6)(0,6) + (0)(0,5) +          
(1,8)(0,6) = 4,2 
 S 3c   = (0,6)(0,6) + (4,1)(0,7) + (0)(1) + (0,6)(0,7) + (0)(0,6) +          
(1,8)(0,7) = 4,91 
 S 4a      = (0)(0,4) + (0)(0,5) + (0)(0,7) + (0)(0,5) + (0)(0,4) + (0)(0,5) =  0 
 S 4b      = (0)(0,5) + (0)(0,6) + (0)(0,8) + (0)(0,6) + (0)(0,5) + (0)(0,6) =  0 
 S 4c       = (0)(0,6) + (0)(0,7) + (0)(1) + (0)(0,7) + (0)(0,6) + (0)(0,7) =  0 













        Dengan cara yang sama, berdasarkan persamaan 6, dapat dihitung 
matriks kelemahan terbobot I , sebagai berikut: 
 I 1a   = (0,35)(0,4) + (0,6)(0,5) + (0)(0,7) + (0)(0,5) + (0)(0,4) + (1,8)(0,5) = 
1,34 
 I 1b   =  (0,35)(0,5) + (0,6)(0,6) + (0)(0,8) + (0)(0,6) + (0)(0,5) + (1,8)(0,6) = 
1,615 




 I 2a    =  (0)(0,4) + (2,9)(0,5) + (1,2)(0,7) + (0)(0,5) + (0)(0,4) + (0)(0,5) 
=2,29  
 I 2b  = (0)(0,5) + (2,9)(0,6) + (1,2)(0,8) + (0)(0,6) + (0)(0,5) + (0)(0,6) =2,7  
 I 2c   =  (0)(0,6) + (2,9)(0,7) + (1,2)(1) + (0)(0,7) + (0)(0,6) + (0)(0,7) =3,23  
 I 3a   = (0,35)(0,4) + (0)(0,5) + (1,2)(0,7) + (2,1)(0,5) + (0,9)(0,4) + (0)(0,5) = 
2,39  
 I 3b  = (0,35)(0,5) + (0)(0,6) + (1,2)(0,8) + (2,1)(0,6) + (0,9)(0,5) + (0)(0,6) = 
2,845 
 I 3c  = (0,35)(0,6) + (0)(0,7) + (1,2)(1) + (2,1)(0,7) + (0,9)(0,6) + (0)(0,7) = 
3,42 
 I 4a  = (2,15)(0,4) + (2,9)(0,5) + (1,2)(0,7) + (3,9)(0,5) + (0,9)(0,4) + (3)(0,5) 
= 6,96 
 I 4b  = (2,15)(0,5) + (2,9)(0,6) + (1,2)(0,8) + (3,9)(0,6) + (0,9)(0,5) + (3)(0,6) 
= 8,365 
 I 4c  = (2,15)(0,6) + (2,9)(0,7) + (1,2)(1) + (3,9)(0,7) + (0,9)(0,6) + (3)(0,7) = 
9,89 















        Dengan menggunakan persaan 2, 3, dan 7, dapat diperoleh indeks 
kekuatan 𝑅𝑖 , sebagai berikut: 
 Menghitung S 1: 
 μF  (S 11, S 21) = 
5,92+2 6,99 +8,42−3,27−2 3,975 −4,68
2
 = 6,21 
~P (S 11, S 21) = 6,21 
 μF(S 11, S 31) = 
5,92+2 6,99 +8,42−3,49−2 4,2 −4,91
2
 = 5,76 
~P (S 11, S 31) = 5,76 
 μF  (S 11, S 41) = 
5,92+2 6,99 +8,42−0−2 0 −0
2
 = 14,16 
~P (S 11, S 41) = 14,16 
  S 1 = 6,21 + 5,76 + 14,16 = 26,13 
 Menghitung S 2: 
 μF  (S 21 , S 11) = 
3,27+2 3,975 +4,68−5,92−2 6,99 −8,42
2
 = -6,21 
    ~P (S 21 , S 11) = 0 
 μF  (S 21 , S 31) = 
3,27+2 3,975 +4,68−3,49−2 4,2 −4,91
2
 = -0,45 
    ~P (S 21 , S 31) = 0 
 μF  (S 21 , S 41) = 
3,27+2 3,975 +4,68−0−2 0 −0
2
 = 7,95 
    ~P (S 21 , S 41) = 7,95 
 
 
S 2 = 0 + 0 + 7,95 = 7,95 
 Menghitung S 3: 
 μF(S 31 , S 11) = 
3,49+2 4,2 +4,91−5,92−2 6,99 −8,42
2
  = -5,76 
       ~P (S 31 , S 11) = 0  
 μF  (S 31 , S 21) = 
3,49+2 4,2 +4,91−3,27−2 3,975 −4,68
2
  = 0,45 
       ~P (S 31 , S 21) = 0,45 
 μF  (S 31 , S 41) = 
3,49+2 4,2 +4,91−0−2 0 −0
2
 = 8,4 
       ~P (S 31 , S 41) = 8,4 
S 3 = 0 + 0,45 + 8,4 = 8,85 
 Menghitung S 4: 
 μF  (S 41 , S 11) = 
0+2 0 +0−5,92−2 6,99 −8,42
2
 = -14,16 
       ~P (S 41 , S 11) = 0 
 μF  (S 41 , S 21) = 
0+2 0 +0−3,27−2 3,975 −4,68
2
 = -7,95 
       ~P (S 41 , S 21) = 0 
 
 
 μF  (S 41 , S 31) = 
0+2 0 +0−3,49−2 4,2 −4,91
2
 = -8,4 
       ~P (S 41 , S 31) = 0 
S 4 = 0 + 0 + 0 = 0 
 Menghitung I 1: 
 μF  (I 21 , I 11) = 
2,29+2 2,7 +3,23−1,34−2 1,615 −1,89
2
 = 2,23 
       ~P (I 21 , I 11) = 2,23 
 μF  (I 31 , I 11) = 
2,39+2 2,845 +3,42−1,34−2 1,615 −1,89
2
 = 2,52 
       ~P (I 31 , I 11) = 2,52 
 μF  (I 41 , I 11) = 
6,96+2 8,365 +9,89−1,34−2 1,615 −1,89
2
 = 13,56 
       ~P (I 41 , I 11) = 13,56 
I 1 = 2,23 + 2,52 + 13,56 = 18,31 
 Menghitung I 2: 
 μF  (I 11 , I 21) = 
1,34+2 1,615 +1,89−2,29−2 2,7 −3,23
2
 = -2,23 
       ~P (I 11 , I 21) = 0 
 
 
 μF  (I 31 , I 21) =
2,39+2 2,845 +3,42−2,29−2 2,7 −3,23
2
 = 0,29 
       ~P (I 31 , I 21) = 0,29 
 μF  (I 41 , I 21) = 
6,96+2 8,365 +9,89−2,29−2 2,7 −3,23
2
 = 11,33 
       ~P (I 41 , I 21) = 11,33 
I 2 = 0 + 0,29 + 11,33 = 11,62 
 Menghitung I 3: 
 μF  (I 11 , I 31) = 
1,34+2 1,615 +1,89−2,39−2 2,845 −3,42
2
 = -2,52 
       ~P (I 11 , I 31) = 0 
 μF  (I 21 , I 31) = 
2,29+2 2,7 +3,23−2,39−2 2,845 −3,42
2
 = -0,29 
       ~P (I 21 , I 31) = 0 
 μF  (I 41 , I 31) = 
6,96+2 8,365 +9,89−2,39−2 2,845 −3,42
2
 = 11,04 
       ~P (I 41 , I 31) = 11,04 
I 3 = 0 + 0 + 11,04 = 11,04 
 Menghitung I 4: 
 
 
 μF  (I 11 , I 41) = 
1,34+2 1,615 +1,89−6,96−2 8,365 −9,89
2
 = -13,56 
       ~P (I 11 , I 41) = 0 
 μF  (I 21 , I 41) = 
2,29+2 2,7 +3,23−6,96−2 8,365 −9,89
2
 = -11,33 
       ~P (I 21 , I 41) = 0 
 μF  (I 31 , I 41) = 
2,39+2 2,845 +3,42−6,96−2 8,365 −9,89
2
 = -11,04 
       ~P (I 31 , I 41) = 0 
I 4 = 0 + 0 + 0 = 0 
 
Sehingga diperoleh indeks kekuatan 𝑅𝑖  yaitu: 
𝑅1= 26,13 + 18,31 = 44,44 
𝑅2 = 7,95 + 11,62 = 19,57 
𝑅3 = 8,85 + 11,04 = 19,89 
𝑅4 = 0 + 0 = 0 















        Dengan menggunakan persamaan 2, 3, dan 8, dapat diperoleh indeks 
kelemahan T sebagai berikut: 
 Menghitung S 1: 
 μF  (S 21 , S 11) = 
3,27+2 3,975 +4,68−5,92−2 6,99 −8,42
2
 = -6,21 
    ~P (S 21 , S 11) = 0 
 μF(S 31 , S 11) = 
3,49+2 4,2 +4,91−5,92−2 6,99 −8,42
2
  = -5,76 
       ~P (S 31 , S 11) = 0  
 μF  (S 41 , S 11) = 
0+2 0 +0−5,92−2 6,99 −8,42
2
 = -14,16 
       ~P (S 41 , S 11) = 0 
S 1 = 0 + 0 + 0 = 0 
 Menghitung S 2: 
 μF  (S 11, S 21) = 
5,92+2 6,99 +8,42−3,27−2 3,975 −4,68
2
 = 6,21 
~P (S 11, S 21) = 6,21 
 
 
 μF  (S 31 , S 21) = 
3,49+2 4,2 +4,91−3,27−2 3,975 −4,68
2
  = 0,45 
       ~P (S 31 , S 21) = 0,45  
 μF  (S 41 , S 21) = 
0+2 0 +0−3,27−2 3,975 −4,68
2
 = -7,95 
       ~P (S 41 , S 21) = 0 
S 2 = 6,21 + 0,45 + 0 = 6,66 
 Menghitung S 3: 
 μF(S 11, S 31) = 
5,92+2 6,99 +8,42−3,49−2 4,2 −4,91
2
 = 5,76 
~P (S 11, S 31) = 5,76 
 μF  (S 21 , S 31) = 
3,27+2 3,975 +4,68−3,49−2 4,2 −4,91
2
 = -0,45 
    ~P (S 21 , S 31) = 0 
 μF  (S 41 , S 31) = 
0+2 0 +0−3,49−2 4,2 −4,91
2
 = -8,4 
       ~P (S 41 , S 31) = 0 
S 3 = 5,76 + 0 + 0 = 5,76 
 Menghitung S 4: 
 μF  (S 11, S 41) = 
5,92+2 6,99 +8,42−0−2 0 −0
2
 = 14,16 
 
 
~P (S 11, S 41) = 14,16 
 μF  (S 21 , S 41) = 
3,27+2 3,975 +4,68−0−2 0 −0
2
 = 7,95 
    ~P (S 21 , S 41) = 7,95 
 μF  (S 31 , S 41) = 
3,49+2 4,2 +4,91−0−2 0 −0
2
 = 8,4 
       ~P (S 31 , S 41) = 8,4 
S 4 = 14,16 + 7,95 + 8,4 = 30,51 
 Menghitung I 1: 
 μF  (I 11 , I 21) = 
1,34+2 1,615 +1,89−2,29−2 2,7 −3,23
2
 = -2,23 
       ~P (I 11 , I 21) = 0 
 μF  (I 11 , I 31) = 
1,34+2 1,615 +1,89−2,39−2 2,845 −3,42
2
 = -2,52 
       ~P (I 11 , I 31) = 0 
 μF  (I 11 , I 41) = 
1,34+2 1,615 +1,89−6,96−2 8,365 −9,89
2
 = -13,56 
       ~P (I 11 , I 41) = 0 
I 1 = 0 + 0 + 0 = 0 
 Menghitung I 2: 
 
 
 μF  (I 21 , I 11) = 
2,29+2 2,7 +3,23−1,34−2 1,615 −1,89
2
 = 2,23 
       ~P (I 21 , I 11) = 2,23 
 μF  (I 21 , I 31) = 
2,29+2 2,7 +3,23−2,39−2 2,845 −3,42
2
 = -0,29 
       ~P (I 21 , I 31) = 0 
 μF  (I 21 , I 41) = 
2,29+2 2,7 +3,23−6,96−2 8,365 −9,89
2
 = -11,33 
       ~P (I 21 , I 41) = 0 
I 2 = 2,23 + 0 + 0 = 2,23 
 
 Menghitung I 3: 
 μF  (I 31 , I 11) = 
2,39+2 2,845 +3,42−1,34−2 1,615 −1,89
2
 = 2,52 
       ~P (I 31 , I 11) = 2,52 
 μF  (I 31 , I 21) =
2,39+2 2,845 +3,42−2,29−2 2,7 −3,23
2
 = 0,29 
       ~P (I 31 , I 21) = 0,29 
 μF  (I 31 , I 41) = 
2,39+2 2,845 +3,42−6,96−2 8,365 −9,89
2
 = -11,04 
 
 
       ~P (I 31 , I 41) = 0 
I 3 = 2,52 + 0,29 + 0 = 2,81 
 Menghitung I 4: 
 μF  (I 41 , I 11) = 
6,96+2 8,365 +9,89−1,34−2 1,615 −1,89
2
 = 13,56 
       ~P (I 41 , I 11) = 13,56 
 μF  (I 41 , I 21) = 
6,96+2 8,365 +9,89−2,29−2 2,7 −3,23
2
 = 11,33 
       ~P (I 41 , I 21) = 11,33 
 μF  (I 41 , I 31) = 
6,96+2 8,365 +9,89−2,39−2 2,845 −3,42
2
 = 11,04 
       ~P (I 41 , I 31) = 11,04 
I 4 = 11,56 + 11,33 + 11,04 = 35,93 
Sehingga diperoleh indeks kelemahan (𝑇𝑖 )  
𝑇1 = 0 + 0 = 0 
𝑇2 = 6,66 + 2,23 = 8,89 
𝑇3  = 5,76 + 2,81 = 8,57 
𝑇4 = 30,51 + 35,93 = 66,44 















       Terakhir, nilai indeks kinerja diperoleh berdasarkan agregasi indeks kekuatan 
dan indeks kelemahan, dengan menggunakan persamaan 9 sebagai berikut:  
 t1 = 
44,44
44,44+0,00
 = 1 
 t2 = 
19,57
19,57+8,89
 = 0,6876 
 t3 = 
19,89
19,89+8,57
 = 0,6989 
 t4 = 
0
0+66,44
 = 0 
B. Pembahasan 
         Dengan mengaplikasikan logika fuzzy menggunakan metode fuzzy multi 
criteria decision making, dapat memprediksi penyakit yang diderita berdasarkan 
fitur atau gejala yang diberikan. Setelah dilakukan perankingan, menunjukkan 
bahwa hasil penelitian dapat diprediksi penyakit yang diderita adalah demam 
berdarah (DBD). Ini dapat dilihat dari hasil indeks kinerja, diperoleh demam 
berdarah yang paling tinggi. 
     Untuk menentukan indeks kinerja, diagregasikan indeks kekuatan dan 
indeks kelemahan, indeks kekuatan dan indeks kelemahan diperoleh dari indeks 
kekuatan dan kelemahan terbobot fuzzy. Hasil dari indeks kinerja yaitu:  
 
 
t1 = 1 
t2 = 0,6876 
t3 = 0,6989 
t4 = 0 
t1 = indeks kinerja untuk penyakit demam berdarah 
t2 = indeks kinerja untuk penyakit typhoid fever 
t3 = indeks kinerja untuk penyakit Morbili 
t4 = indeks kinerja untuk penyakit Common cold 
            Dengan demikian hasil yang paling tingi adalah demam berdarah = 
1, yang kedua tipus = 0,6876, yang ketiga sarampah = 0,6989, dan yang terakhir 
 flu = 0. Hal ini menunjukkan bahwa demam berdarah merupakan indeks kinerja 
yang paling tinggi dibandingkan dengan 3 penyakit lainnya.  
 Begitupun dari hasil diagnosa dokter, jika seseorang mengalami gejala 
demam tinggi, terdapat bintik-bintik dipermukaan kulit, mimisan, sering mual, 
sering sakit kepala, dan mengalami ganguan pencernaan berupa mencret, maka 











Aplikasi logika fuzzy untuk diagnosa penyakit dengan metode multi criteria 
decision making  dapat menyelesaikan suatu permasalahan dalam mengambil 
keputusan secara cepat dan tepat, dengan menetapkan terlebih dahulu matriks 
keputusan dan vektor bobot dari penyakit dan gejalahnya, selanjutnya menghitung 
matriks kekuatan dan kelemahan dari matriks keputusan, kemudian menghitung 
indeks kekuatan dan kelemahan terbobot fuzzy, menghitung indeks kekuatan dan 
indeks kelemahan dari indeks kekuatan dan kelemahan terbobot fuzzy, menentukan 
indeks kinerja dengan mengagregasikan indeks kekuatan dan kelemahan, dan yang 
terakhir melakukan perankingan berdasarkan indeks kinerja total. 
B. Saran 
        Tulisan ini hanya menggunakan satu metode dari beberapa metode yang ada 
pada fuzzy atribut decision making, sehingga pada penulisan selanjutnya diharapkan 
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Lampiran 1 Simulasi Penggunaan Matlab. 
Fungsi Penentuan Rangking Dengan Kekuatan dan Kelemahan Kriteria 














if mu1 >0, P1=mu1; else P1=0; end; 
if mu2 >0, P2=mu2; else P2=0; end; 
S(i,j) = S(i,j) + P1; 































mu11 = (A1(1)+2*A1(2)+A1(3)-A2(1)-2*A2(2)-A2(3))/2; 
mu21 = (B2(1)+2*B2(2)+B2(3)-B1(1)-2*B1(2)-B1(3))/2; 
mu12 = (A2(1)+2*A2(2)+A2(3)-A1(1)-2*A1(2)-A1(3))/2; 
mu22 = (B1(1)+2*B1(2)+B1(3)-B2(1)-2*B2(2)-B2(3))/2; 
if mu11>0, P11=mu11;else P11=0; end; 
if mu21>0, P21=mu21;else P21=0; end; 
if mu12>0, P12=mu12;else P12=0; end; 
if mu22>0, P22=mu22;else P22=0; end; 
  
R(i) = R(i) + P11 + P21; 









[t, Ranking] = sort(t); 
t = t(end:-1:1); 





















0.8    0.8  0.9     0.5     0.6   0.7     0.3   0.4     0.5     0.9     
0.9   1     0.9   0.9     1     0.3   0.4   0.5 
1      1    1       0       0     0.1     0     0.1     0.2     0.9     
0.9   1     0.9   0.9     1     0.6   0.7   0.8 
0.8    0.8  0.9     0.8     0.9     1     0     0.1     0.2     0.3     
0.4   0.5   0.6   0.7     0.8   0.6   0.7   0.8 
0.4    0.5  0.7     0       0     0.1     0     0.1     0.2     0       





0.4     0.5     0.6    0.5     0.6   0.7       0.7    0.8      1       
























   34.7200 
   19.5700 
   19.8900 
         0 
T = 
         0 
    5.6500 
    5.3300 
   63.2000 
t = 
    1.0000    0.7887    0.7760         0 
Ranking = 
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